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LAMPIRAN 

 

  

Gambar 1. Pemilik Usaha Gambar 2. Tualan Batang Sagu 

 

  

Gambar 3. Proses Pengangkatan 

batang sagu dari perairan ke 

pengolahan 

Gambar 4. Proses Pengupasan Kulit 

Batang Sagu 

 

 



 

 

  

Gambar 5. Proses Pembelahan 
Batang Sagu 

Gambar 6. Proses Pemarutan Batang 
Sagu 

 

  

Gambar 7. Proses Pemisahan Pati 

Sagu 

Gambar 8. Proses Pengairan Pati 

Sagu 

 

 

 



 

 

  

Gambar 9. Proses Pengendapan Pati 

Sagu 

Gambar 10. Tahap Akhir Proses 

Pengendapan Pati Sagu 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

 

 

ANALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA 

PENGOLAHAN SAGU BERDASARKAN PENDEKATAN 

SWOT DI DESA LAHANG BARU KECAMATAN GAUNG 

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 
 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Alamat : 

3. Umur : 

4. Jenis Kelamin : 

5. Daerah Asal : 

6. Pekerjaan : 

7. Pendidikan Terakhir : 

8. Tahun memulai usaha ......................................................................  

9. Dari mana saudara memperoleh keterampilan usaha ...................  

10.Modal usaha ......................................................................................   

Petunjuk: Jawablah setiap pertanyaan dengan memberikan tanda ✔ pada 

pilihan jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda. 

Skala penilaian: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = 
Setuju, 5= Sangat Setuju 
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B. Pernyataan faktor pengembangan usaha (SWOT) 

 

 

No Pernyataan Kategori 1 2 3 4 5 

1 bahan baku sagu mudah diperoleh diwilayah ini Kekuatan      

2 Lokasi usaha strategis dan mudah dijangkau konsumen  Kekuatan      

3 Usaha memiliki pelanggan tetap yang terus membeli 
produk 

Kekuatan      

4 Sagu yang dihasilkan memiliki kualitas baik Kekuatan      

5 Harga jual yang ditawarkan mampu bersaing di pasaran Kekuatan      

6 Peralatan produksi yang digunakan masih sederhana Kelemahan      

7 Modal usaha yang tersedia masih terbatas Kelemahan      

8 Promosi dan pemasaran masih terbatas Kelemahan      

9 Kapasitas produksi masih rendah Kelemahan      

 

10 Permintaan pasar terhadap produk berbahan sagu emakin 
meningkat 

Peluang       

11 Produk berbasis pangan lokal semakin diminati masyarakat Peluang      

12 Terdapat dukungan pemerintah berupa program umkm Peluang      

13 Adanya peluang pemasaran melalui marketplace dan media 
sosial 

Peluang      

14 Peluang kerja sama dengan pelaku usaha lain  Peluang      

15 Adanya pesaing dengan produk sagu dari daerah lain Ancaman       

16 Harga bahan baku bisa naik sewaktu-waktu hingga 
mempengaruhi produksi 

Ancaman      

17 Tingkat daya saing pasar tinggi karena hadirnya produk 
substitusi  

Ancaman      


